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Abstrak   

Latar Belakang: Hipertensi atau Penyakit darah tinggi adalah suatu keadaan dimana 

seseorang mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal yang ditunjukkan oleh 

angka sistolik (bagian atas) dan angka 2 bawah (diastolic) pada pemeriksaan tekanan 

darah. Salah satu faktor penyebab hipertensi adalah karakteristik kepribadian. 

Karakteristik kepribadian berpengaruh terhadap kejadian hipertensi jika dilihat dari 

mekanisme koping seseorang terhadap stresnya. Emosi negatif seseorang sangat 

tergantung pada karakteristik kepribadian.  

Tujuan penelitian: Mengetahui Hubungan Karakteristik Kepribadian Dengan 

Penderita Hipertensi Pada Lansia Di Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo 

Prambanan Yogyakarta. 

Metode penelitian: Penelitian ini Kuantitatif analitik, dengan desain cross sectional. 

Populasi penelitian ini adalah 90 responden lansia, teknik pengambilan sampel adalah 

Purposive Sampling sebanyak 47 orang. Alat pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dan analisa data menggunakan Sperman Rank.  

Hasil: Hasil uji statistik analisis bivariat dengan rumus Spearman Rank antara 

karakteristik kepribadian dengan penderita hipertensi pada lansia diperoleh nilai 

signifikan yaitu 0,522>0,05 yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan.Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara karakteristik 

kepribadian dengan penderita hipertensi pada lansia di Padukuhan Losari 1 Desa 

Wukirharjo Prambanan Yogyakarta. 

Kata kunci: Kepribadian, Penderita Hipertensi, Lansia 
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ABSTRACT  

Background: Hypertension or high blood pressure is a condition in which a person 

experiences an increase in blood pressure above normal as indicated by the systolic 

(top) and bottom 2 (diastolic) numbers on a blood pressure check. One of the causes 

of hypertension is personality characteristics. Personality characteristics influence the 

incidence of hypertension when viewed from a person's coping mechanism against 

stress. A person's negative emotions largely depend on personality characteristics. 

Objective: Knowing the relationship between personality characteristics and 

hypertension sufferers in the elderly in Padukuhan Losai 1 Wukirharjo Village 

Prambanan Yogyakarta. 

Method: This research is quantitative analytic, with cross sectional design. The 

population of this study was 90 elderly respondents, the sampling technique was 

purposive sampling of 47 people. Data collection tool using a questionnaire and data 

analysis using Sperman’s Rank. 

Results: The results of the bivariate analysis statistical test using the Spearman’s 

Rank formula between personality characteristics and hypertension sufferers in the 

elderly obtained a significant value of 0.522> 0.05 which indicates that there is a 

significant relationship. 

Conclusion: There is a significant relationship between personality characteristics 

and hypertension sufferers in the elderly at Padukuhan Losari 1 Wukirharjo 

Prambanan Village Yogyakarta. 

Keywords: Personality, Hypertension, Elderly 
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A. Latar Belakang  

World health organization (WHO) menetapkan usia 60 tahun sebagai usia 

yang menunjukkan proses penuaan yang berlangsung secara nyata dan seseorang 

telah disebut lanjut usia
1
. Lansia merupakan proses penuaan dengan 

bertambahnya usia individu yang ditandai dengan penurunan fungsi organ tubuh 

seperti otak, jantung, hati dan ginjal serta peningkatan kehilangan jaringan aktif 

tubuh berupa otot-otot tubuh. Penurunan fungsi organ tubuh pada lansia akibat 

dari berkurangnya jumlah dan kemampuan sel tubuh, sehingga kemampuan 

jaringan tubuh untuk mempertahankan fungsi secara normal menghilang, 

sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan yang 

diderita. (Napitulu, 2019)
2
. 

Hipertensi atau Penyakit darah tinggi adalah suatu keadaan dimana seseorang 

mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal yang ditunjukkan oleh angka 

sistolik (bagian atas) dan angka 2 bawah (diastolic) pada pemeriksaan tensi darah 

menggunakan alat pengukur tekanan darah baik yang berupa cuff air raksa 

(sphygmomanometer ) ataupun alat digital lainnya keadaan ketika tekanan darah 

sistolik lebih dari 130 mmHg dan tekan diastolik lebih dari 90 mmHg
3
. Hipertensi 

sering menyebabkan perubahan pada pembuluh darah yang dapat mengakibatkan 

semakin tingginya tekanan darah. Pengobatan awal pada hipertensi sangatlah 

penting karena dapat mencegah timbulnya komplikasi pada beberapa organ tubuh 

seperti jantung, ginjal, dan otak (Uguy et al. 2019)
3
. 

Berdasarkan data  World Health Organization tahun 2019 hipetensi atau 

tekanan darah tinggi dimana kondisi medis secara signifikan meningkatkan risiko 

serangan jantung, stroke, gagal ginjal. Ini salah satu penyebab utama kematian 

dini di seluruh dunia. Dari sekitar 1,13 milliar orang menderita hipertensi, kurang 

1 dari 5 terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat 

setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang 

terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal 

akibat hipertensi (WHO 2020)
5
. Berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukan 
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menderita hipertensi kelompok umur l55-64 tahun 55, %, 65- 74 tahun 63,2% dan 

75 Tahun 69,5% dan jumlah lebih berisiko hipertensi diperkotaan sebanyak 

34,4% sedangkan didesa sebanyak 33,7% (Rikesdas, 2018)
6
. 

Kondisi tubuh lansia yang mengalami hipertensi dapat kembali membaik dan 

stabil, akan tetapi faktor-faktor psikologis lansia sangat berpengaruh terhadap 

proses penanganan masalah hipertensi Keterbatasan fisik yang dialami oleh 

lansia, terkadang mereka mengalami kecemasan karena berbagai penyakit yang 

diderita tidak kunjung sembuh bahkan semakin memburuk, sehingga harapan 

untuk sembuh menjadi sedikit. Hal seperti ini yang pada akhirnya menyebabkan 

lansia mengalami gangguan psikis seperti kecemasan. (Laka 2018)
7
.  

Penyakit hipertensi yang tidak terkontrol dapat membuat pembuluh darah 

menyempit dan menimbulkan beberapa komplikasi, seperti infark miocard, 

jantung koroner, gagal jantung kongesif, dan stroke. Semakin lama seseorang 

menderita hipertensi maka akan memerlukan pengobatan yang lebih lama disertai 

resiko komplikasi yang dapat memperpendek usia. Penyakit hipertensi dapat 

berkembang selama bertahun-tahun tanpa gejala dan keluhan secara nyata 

(Triyanto, 2014)
8
. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman Yogyakarta tahun 2021 

kasus hipertensi pada lansia di Kabupaten Sleman sebanyak 26.158 kasus. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman kasus hipertensi 

tertinggi berada di Puskesmas Godean sebanyak 2826 orang. Sedangkan 

Puskesmas Prambanan 1535 orang. Kasus hipertensi pada lansia 60 tahun keatas 

terbanyak di Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo Prambanan Yogyakarta. 

Padukuhan Losari 1 memiliki penderita hipertensi sebanyak 60 orang dengan 

lama menderita hipertensi 4-5 tahun
9
. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini kuantitatif analitik, dengan desain cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah semua lansia penderita hipertensi di Padukuhan Losari 1 
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sebanyak 90 responden. teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling 

sebanyak 47 orang. Uji analisis yang digunakan adalah Spearman Rank.  

C. Hasil  

1. Karakteristik responden  

Tabel 1 

Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden di Padukuhan   

Losari 1 Desa Wukirharjo Prambanan Yogyakarta 

No Kategori Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

10 

37 

 

21,3 

78,7 

 Total 47 100,0 

2 Umur  

60-69 

70-79 

80-85 

 

28 

14 

5 

 

 

59,6 

29,8 

10,6  

 Total  47  100,0 

3  Pendidikan  

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

 

9 

11 

20 

7 

 

19,1 

23,4 

42,6   

14,9 

 Total  47 100,0 

 Sumber: Data terolah, 2023 

 

 Berdasarkan tabel 1 dapat di ketahui bahwa responden dalam 

penelitian sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 37 (78,7%) 

responden,  yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 (21,3%) responden, 

yang berumur 60-69 tahun sebanyak 28 (59,6%) responden, yang berumur 70-

79 tahun sebanyak 14 (29,8%) responden, yang berumur 80-85 tahun 

sebanyak 5 (10,6%) responden, dan yang Tidak sekolah sebanyak 9 (19,1%) 

responden, yang berpendidikan SD sebanyak 11 (23,4%) responden, yang 
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berpendidikan SMP sebanyak 20 (42,6%) responden, dan yang berpendidikan 

SMA sebanyak 7 (14,9%) responden. 

2. Uji Univariat 

Tabel 2  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Kepribadian Responden di 

Padukuhan Losari 1 Prambanan Yogyakarta  

No Karakteristik 

Kepribadian 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

L/P Pendidikan 

1 

 

 

 

2 

Introvert 

 

 

 

Ekstrovert 

22 

 

 

 

25 

46,8 

 

 

 

53,2 

L = 8 

P = 14 

 

 

L = 2 

P = 23 

TS = 5 

SD = 4 

SMP = 10 

SMA = 3 

TS = 4 

SD = 7 

SMP = 10 

SMA = 4 

 Total 47 100 47 47 

Sumber: Data terolah, 2023 

Tabel 2 menunjukkan karakteristik kepribadian pada responden terbanyak pada 

kategori ekstrovert yaitu 53,2%, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 

orang dan perempuan sebanyak 14 orang, yang berpendidikan tidak sekolah 

sebanyak 5 orang, yang berpendidikan SD sebanyak 4 orang, yang 

berpendidikan SMP sebanyak 10 orang dan yang berpendidikan SMA 

sebanyak 3 orang sedangkan terendah pada pada kategori introvert yaitu 

46,8%, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2 orang dan perempuan 

sebanyak 23 orang, yang berpendidikan tidak sekolah sebanyak 4 orang, yang 

berpendidikan SD sebanyak 7orang, yang berpendidikan SMP sebanyak 10 

orang dan yang berpendidikan SMA sebanyak 4 orang.  
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Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Hipertensi Responden di Padukuhan Losari 1 

Prambanan Yogyakarta  

No Hipertensi Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Usia Lama Menderita 

Hipertensi 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

Ringan 

 

 

Sedang 

 

 

Berat 

 

 

Maligma 

15 

 

 

22 

 

 

8 

 

 

2 

31,9 

 

 

46,8 

 

 

17 

 

 

4,3 

60-69 = 9 

70-79 = 4 

80-85 = 2 

60-69 = 13 

70-79 = 7 

80-85 = 2 

60-69 = 6 

70-79 = 2 

80-85 = 0 

60-69 = 0 

70-79 = 1 

80-85 = 1 

6 bulan-1 tahun = 8 

1-2 tahun= 5 

2-5 tahun= 3 

6 bulan-1 tahun=14 

1-2 tahun= 5 

2-5 tahun= 3 

6 bulan-1 tahun = 7 

1-2 tahun= 1 

2-5 tahun= 0 

6 bulan-1 tahun = 1 

1-2 tahun = 0 

2-5 tahun = 1 

 Total 47 100 47 47 

Sumber: Data terolah, 2023 

Tabel 3 menunjukkan hipertensi responden terbanyak pada kategori sedang 

yaitu 46,8%, yang berusia 60-69 tahun sebanyak 13 orang, yang berusia 70-79 

tahun sebanyak 7 orang dan yang berusia 80-85 tahun sebanyak 2 orang 

dengan lama menderita hipertensi 6 bulan-1 tahun sebanyak 14 orang, 1-2 

tahun sebanyak 5 orang dan 2-5 tahun sebanyak 3 orang.  kategori ringan yaitu 

31,9%, yang berusia 60-69 tahun sebanyak 9 orang, yang berusia 70-79 tahun 

sebanyak 4 orang dan yang berusia 80-85 tahun sebanyak 2 orang dengan lama 

menderita hipertensi 6 bulan-1 tahun 8 orang, 1-2 tahun sebanyak 5 orang dan 

2-5 tahun sebanyak 3 orang.  kategori berat yaitu 17% yang berusia 60-69 

tahun sebanyak 6 orang dan yang berusia 70-79 tahun sebanyak 2 orang 

dengan lama menderita hipertensi6 bulan-1 tahun 7 orang, dan 1-2 tahun 

sebanyak 1 orang, sedangkan terendah kategori maligma yaitu 4,3% yang 

berusia 70-79 sebanyak 1 orang dan yang berusia 80-85 tahun sebanyak 1 
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orang, dengan lama menderita hipertensi 6 bulan-1 tahun 1 orang, dan 2-5 

tahun sebanyak 1 orang. 

3. Uji Bivariat  

Tabel 4 

Hubungan karakteristik kepribadian dengan penderita hipertensi  

pada lansia di Padukuhan Losari I Desa Wukirharjo 

Prambanan Yogyakarta 

Kepribadian 

Kepribadian 

 

Hipertensi  

Ringan 

N    (%)   

Sedang 

 

N    (%) 

Berat 

N   (%) 

Maligma 

N    (%) 

Total 

N    (%) 

 

r 

 

0,522 

 

P 

Value 

 

0,000 

Ekstrovert  15  31,9 22   41,8 

 

8    17 

 

2     4,3 

 

47  100 

 

  

Sumber: data terolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara karakteristik kepribadian dengan hipertensi pada lansia di 

Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo Prambanan Yogyakarta. Hasil uji 

Spearman Rank sebesar 0,522 dengan probabilitas 0,000. Oleh karena itu 

probabilitas signifikan kurang dari 0,05 (P<0,05), maka hal ini berarti Ha 

diterima dan Ho di tolak. Nilai Spearman Rank sebesar 0,548 berarti terdapat 

hubungan yang positif yaitu semakin baiknya karakteristik kepribadian yang 

dilakukan maka hipertensi akan semakin berkurang. 

D. Pembahasan 

1. Karakteristik responden  

a. Jenis kelamin   

Hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

perempuan sebanyak 37 (78,7%) responden dan 23 responden yang tipe 

kepribadiannya ekstrovert. Jenis kelamin adalah perbedaan antara 
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perempuan dan laki-laki secara biologis sejak seorang itu di lahirkan. 

Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat 

dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap dengan laki-laki dan 

perempuan yang ada di muka bumi (Hungu,2016). Jenis kelamin 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tekanan darah 

(Rosta,2011). Perempuan cenderung hipertensi dari pada laki-laki. 

Perempuan yang belum menopouse dilindungi oleh hormon estrogen yang 

berperan dalam peningkatan kadar (high Density Lipoprotein (HDL). Kadar 

kolesterol HDL rendah dan tingginya kolesterol LDL (low Density 

Lipoprotein) mempengaruhi terjaidnya proses aterosklerosis dan 

mengakibatkan tekanan darah tinggi (anggraini dkk, 2014).  

b. Umur  

Hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa responden sebagian 

besar berumur 60-69 tahun sebanyak 28 (59,6%) responden dan 28 

responden yang menderita hipertensi. hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berusia di lansia mudah. Umur merupakan salah satu faktor 

ang mempengaruhi tekanan darah. Umur berkaitan dengan tekanan darah 

tinggi (hipertensi). Semakin tua seseorang maka semakin besar resiko 

terserang hipertensi. Faktor usia berpengaruh terhadap kejadian hipertensi, 

dengan bertambahnya usia maka risiko mengalami hipertensi juga semakin 

tinggi. Menurut Kemenkes RI (2012), semakin bertambahnya umur akan 

meningkatkan faktor hipertensi karena anatomi tubuh mengalami perubahan 

arteri kehilangan kelenturannya yang mengakibatkan pembuluh darah 

menjadi kaku dan sempit sehingga tekanan darah meningkat.  

c. Pendidikan  

Hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa responden sebagian 

besar berpendidikan SMP sebanyak 20 (42,6%) responden dan 10 

responden yang bertipe keribadian ekstrovert. tingkat pendidikan secaa 

tidak langsung juga mempengaruhi tekanan darah. Tingkat pendidikan 
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berpengaruh terhadap gaya hidup yaitu kebiasaan merokok, kebiasaan 

minum alkohol, karakteristik kepribadian dan kebiasaan melakukan 

aktivitas fisik seperti olahraga. Hasil Riskesdas tahun 2013 dalam Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (2013) menyatakan bahwa 

penyakit hipertensi (tekanan darah tinggi) cenderung tinggi pada pendidikan 

rendah dan menurun sesuai dengan peningkatan pendidikan. Tingginya 

resiko terkena hipertensi pada pendidikan yang rendah, kemungkinan 

disebabkan karena kurang nya pengetahuan pada seseorang yang 

berpendidikan rendah terhadap kesehatan dan sulit atau lambat informasi 

(penyuluhan) yang diberi oleh petugas sehingga berdampak pada 

perilaku/pola hidup sehat (Anggara & Prayitno,2013). 

2. Karakteristik kepribadian pada lansia di Padukuhan Losari 1 Desa 

Wukirharjo Prambanan Yogyakarta 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian 

pada responden terbanyak pada kategori ekstrovert yaitu 53,2% dan terendah 

pada pada kategori introvert yaitu 46,8%. Tipe kepribadian ekstrovert seperti 

tidak selalu mengambil kesempatan yang datang pada mereka, tidak jarang 

menonjolkan diri dan sering kali bertindak tanpa berfikir terlebih dahulu serta 

cenderung meledak-ledak. Individu ekstrovert menyukai lelucon, mereka cepat 

tanggap dalam menjawab pertanyaan yang ditujukan kepada mereka serta 

menyukai perubahan. Mereka individu yang periang dan tidak terlalu 

memungsingkan suatu masal ah optimis serta ceria. Mereka lebih suka 

melakukan kegiatan dari pada berdiam diri, cenderung agresif, mudah hlang 

kesabaran, kadang-kadang kurang dapat mengontrol perasaannya dengan baik, 

kadang-kadang mereka juga tidak dapat dipercaya. 

Tipe kepribadian introvert ditandai dengan karakteristik yang bertolak 

belakang dengan individu ekstrovert seperti tenang, hati-hati, pendiam, 

bijaksana, pesimis, damai. Mereka cenderung menjaga jarak kecuali dengan 

teman dekat mereka, memiliki rencana sebelum melakukan sesuatu serta tidak 
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percaya faktor kebetulan, tidak menyukai suasana keramaian, selalu 

memikirkan masalah sehari-hari secara serius serta menyukai keteraturan dalam 

kehidupan individu introvert dapat mengontrol perasaan mereka dengan baik, 

jarang berperilaku agresif, tidak mudah hilang kesabaran, mereka merupakan 

orang bisa dipercaya, sedikit pesimistis dan menetapkan standar etis yang tinggi 

dalam hidup.  

Berdasarkan hasil analisis dari hubungan antara tipe kepribadian dengan 

kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Wonorejo Samarinda sebanyak 

37 sampel didapatkan bahwa responden pada sampel kasus kebanyakan 

memiliki tipe kepribadian ekstrovert sebanyak 24 orang (64,9%), tipe 

kepribadian moderat sebanyak 10 orang (27%) dan tipe kepribadian introvert 

sebanyak 3 orang (8,1%). 

Kepribadian atau psyche adalah mencakup keseluruhan pikiran, perasaan 

atau tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran. Kepribadian membimbing 

orang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik. 

Sejak awal kehidupan, kepribadian adalah kesatuan atau berpotensi membentuk 

kesatuan ketika mengembangkan kepribadian, orang harus berusaha 

mempertahankan kesatuan dan harmoni antar semua elemen kepribadian 

(Alwisol, 2014).  

Menurut Prabowo (2018) mengemukakan bahwa perbedaan faktor 

kepribadian seseorang dapat mempengaruhi tingkat atau derajat hipertensi. 

Kekambuhan hipertensi terhadap seseorang dipengaruhi oleh tipe kepribadian 

seseorang, karena dilihat dari penggunaan koping stresnya akan berbeda.  

Menurut Retnowati dan Haryanthi, (2010) terdapat 3 karakteristik kepribadian 

yaitu karakteristik individu berkembang seiring dengan kehidupan individu, 

kepribadian individu bersifat unik dan khas, dan perkembangan kepribadian 

sifatnya dinamis.  

Kepribadian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, adapun faktor-faktor 

tersebut menurut Purwanto (2014) yaitu Faktor biologis, faktor sosial dan faktor 
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kebudayaan. Faktor biologis atau  yang biasa disebut faktor fisiologis adalah 

faktor yang ada kaitannya dengan kondisi jasmanis seseorang, misalnya 

keadaan keturunan/genetik, pencernaan, pernapasan, persedaran darah dalam 

tubuh, kelenja, sifat, berat badan, tinggi badan, dan lain-lain. Sejak dilahirkan, 

kondisi jasmani seseorang berbeda-beda satu sama yang lain. Misalnya dapat 

dilihat pada kondisi seorang bayi saat baru dilahirkan. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa setiap individu memperoleh sifat-sifat jasmani dari 

genetik/keturunan, dan terdapat juga yang berasal dari pembawaan anak atau 

masing-masing orang tersebut. Peran penting pada kepribadian seseorang 

dimainkan oleh keadaan fisik misalnya kegelisahan yang dibuat, menjadi 

pemarah, hiperaktif/terlalu aktif, mengalami depresi, tidak puas, perasaan 

curiga, dan lain-lain (Purwanto, 2014). 

3. Hipertensi pada lansia di Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo 

Prambanan Yogyakarta 

Dari hasil penelitian tabel 3 menunjukkan hipertensi pada responden 

terbanyak pada kategori sedang yaitu 46,8% dan terendah kategori maligma 

yaitu 4,3%. Kategori sedang yaitu pada pengukuran tekanan darah 160-

179/100-109 mmHg sedangkan kategori maligma yaitu pada pengukuran 

tekanan darah 210/120 mmhg atau lebih.  

Berdasarkan hasil analisis dari hubungan antara tipe kepribadian dengan 

derajat hipertensi pada pasien dipertensi di Kelurahan Sukoharjo sebanyak 45 

sampel didapatkan bahwa dari hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian 

besar subjek mempunyai tipe kepribadian B (51,1%) dan hipertensi derajat I 

(48,9%), terhadapat hubungan antara tipe kerpibadian dengan derajat hipertensi 

dengan nilai p-value 0,014 (p<0,05). 

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana dianggap sebagai tekanan darah 

sistol 130 mmHg atau lebih tinggi dan tekanan diastolik 80 mmHg atau lebih 

tinggi. Tekanan darah adalah kekuatan darah mendorong pembuluh darah dan 

dapat diukur dengan milimeter air raksa atau mmHg. Tekanan darah tinggi 
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berarti tekanan di arteri lebih tinggi dari seharusnya yaitu yang kenal sebagai 

hipertensi (AHA,2017). Penyebab hipertensi secara umum masih belum 

diketahui. Terdapat beberapa faktor resiko yang dapat menyebabkan terjadinya 

hipertensi. Salah satu faktor tesebut adalah stres (Bell K el al., 2014). Ditinjau 

dari aspek psikologis, kepribadian merupakan faktor yang dapat memicu 

terjadinya konflik interpersonal. Tipe kepribadian seseorang didasarkan pada 

stres yang dialaminya (Hisam A et al., 2014). Seseorang dengan tipe 

kepribadian tipe A mempunyai sifat pekerja keras yang dapat meningkatkan 

intensitas kegiatan sehari-harinya menjadi padat sehingga pada seseorang 

dengan tipe ini mempunyai sifat yang agresif, egois, kompetitif dan 

perfeksionis sedangkan tipe kepribadian tipe B memperlihatkan orang 

cenderung lebih santai dan menunjukkan seseorang yang kreatif, imaginatif dan 

filosofis (Saryono, 2011).  

Beberapa faktor risiko lain diduga menjadi pencetus terjadinya peningkatan 

tekanan darah seseorang antara lain faktor yang tidak dapat dirubah meliputi 

keturunan, jenis kelamin, usia dan ras serta faktor yang dapat dirubah meliputi 

pola hidup seseorang seperti kebiasaan merokok, mengkonsumsi alkohol, pola 

konsumsi makanan manis dan berlemak serta aktifitas olahraga seseorang (Bell 

Kayce et al., 2015). (Bell Kayce et al., 2015), prevalensi terjadinya hipertensi 

akan lebih banyak terjadi pada perempuan di atas usia 60 tahun. Hal ini sejalan 

dengan penelitian ini, di dapatkan bahwa hampir sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan dengan usia di atas 60 tahun. 

4. Hubungan karakteristik dengan penderita hipertensi pada lansia di 

Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo Prambanan Yogyakarta 

Dari hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara karakteristik kepribadian dengan hipertensi 

pada lansia di Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo Prambanan Yogyakarta. 

Hasil uji Spearman Rank sebesar 0,522 dengan probabilitas 0,000. Oleh karena 

itu probabilitas signifikan kurang dari 0,05 (P<0,05), maka hal ini berarti Ha 
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diterima dan Ho di tolak. Nilai Spearman Rank sebesar 0,522 berarti terdapat 

hubungan yang positif yaitu semakin baiknya karakteristik kepribadian yang 

dilakukan maka hipertensi akan semakin berkurang.  

Berdasarkan hasil analisis dari hubungan antara tipe kepribadian dengan 

kejadian hipertensi pada pasien rawat jalan di Puskesmas Kakaskasen di Kota 

Tomohon sebanyak 220 responden di dapatkan bahwa ada hubungan antar 

variabel dengan a = 0,05 dengan hasil uji statistik terdapat hubungan antara tipe 

kepribadian dengan hipertensi (p=0,000). 

Berdasarkan hasil analisis dari hubungan antara tipe kepribadian dengan 

kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Wonorejo Samarinda sebanyak 

37 sampel didapatkan bahwa responden pada sampel kasus kebanyakan 

memiliki tipe kepribadian ekstrovert sebanyak 24 orang (64,9%), tipe 

kepribadian moderat sebanyak 10 orang (27%) dan tipe kepribadian introvert 

sebanyak 3 orang (8,1%). P value yang didapatkan 0,000 menunjukkan bahwa 

p value < dari a = 0,05 sehingga didapatkan keputusan Ho ditolak atau ada 

hubungan antara tipe kepribadian dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Wonorejo Samarinda. 

Kepribadian seseorang dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang sehingga 

mengakibatkan terjadinya hipertensi. Gaya hidup merupakan penyabab yang 

sangat mempengaruhi terjadinya derajat kesehatan masyarakat. Hal ini berarti 

bahwa penyakit hipertensi yang terjadi di masyarakat di pengaruhi oleh gaya 

hidup yang tidak baik yang bersumber pada diri dan kepribadiannya (Rosida & 

Fakhsiannor, 2015). Tipe kepribadian seseorang juga mempengaruhi dalam 

pengobatan khususnya mengkonsumsi obat hipertensi. Tipe kepribadian A 

merupakan salah satu dari tipe kepribadian yang lebih dominan dari pada tipe 

kepribadian lainnya (Evadewi & Surya, 2013). Hal ini juga dibuktikan pada 

penelitian Tandi et al (2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

tipe kepribadian dengan kejadian hipertensi. Dan tipe kepribadian merupakan 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi. 
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Faktor-faktor yang dapat menyebabkan hipertensi yaitu ketegangan, status 

sosial, kekhawatiran, kegelisahan, dan gangguan. Selain itu beberapa faktor 

penyebab hipertensi adalah gaya hidup (alkohol dan merokok), obesitas 

(kegemukan), kurang olahraga, faktor keturunan, stress dan karakteristik 

kepribadian. Karakteristik kepribadian. Karakteristik kepribadian berpengaruh 

terhadap kejadian hipertensi jika dilihat dari mekanisme koping seseorang 

terhadap stresnya. Emosi negatif dan bagaimana seseorang mengendalikan 

emosinya tergantung dengan karakteristik kepribadian masing-masing orang 

tersebut (Wolff, 2013). 

E. Kesimpulan  

1. Karakteristik kepribadian lansia di Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo 

Prambanan Yogyakarta pada kategori ekstrovert. 

2. Penderita hipertensi pada lansia di Padukuhan Losari 1 Desa Wukirharjo 

Prambanan Yogyakarta pada kategori sedang. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara karakteristik kepribadian dengan 

penderita hipertensi pada lansia di Padukuhan Losari 1 desa Wukirharjo 

Prambanan yogyakarta terdapat hubungan yang positif yaitu semakin bagus 

karakteristik kepribadian lansia maka semakin menurun yang mengalami 

penderita hipertensi. 

F. Saran  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini menjadi bahan masukan dan dapat menambah wawasan 

teoritis bagaimana karakteristik kepribadian dengan penderita hipertensi 

yang menjadi fokus penelitian ini. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi institusi pendidikan  

Hasil penelitian ini menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa S1 Keperawatan dan Ners dalam melakukan praktik 
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keperawatan komunitas, keperawatan gerontik dan keperawatan jiwa  

khususnya pada usia lanjut.  

b. Bagi Puskesmas  

Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

Puskesmas untuk meningkatkan pelayanan pada lansia yang menderita 

hipertensi.  

c. Bagi lansia dan keluarga di Padukuhan Losari 1 

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi lansia bahwa hipertensi 

berhubungan dengan kepribadian dan untuk keluarga lansia tersebut 

supaya dapat memahami bahwa lansia yang menderita hipertensi itu juga 

berkaitan dengan karakteristik kepribadian sehingga dapat memberikan 

perawatan yang maksimal bagi lansia.  

d. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan dan bisa memberikan 

tambahan pengetahuan serta informasi khususnya tentang cara 

meningkatkan karakteristik kepribadian lansia dan dapat digunakan 

untuk sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.  

e. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini menjadi bahan acuan  dalam pengukuran 

hipertensi yang hanya dilakukan satu kali pada saat pengumpulan data 

dan tidak dilakukan selanjutnya oleh peneliti sehingga peneliti 

selanjutnya melakukan observasi untuk memastikan kembali tekanan 

darah lansia 
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